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Abstrak
The goals of this research are : determine learning achievement in students' critical thinking during the learning using the medium of comics Islam.

This research is a research experiment using two classes; kontrol one class and one class treatment. In this study using respondents 72 students to test experimental comic learning media Islam. This research aims to improve student achievement in students' critical thinking about the use of pre test, post test and student questionnaire responses. Data from these assessments were analyzed using SPSS. 18.0 with Anacova test.
The results showed that: (1) there is a relationship between learning achievement with the critical thinking skills of students because the p value (Sig.) Of <0.05, (2) there is a relationship between the media with critical thinking skills of students because the p value (Sig.) <0:05 and (3) there is influence student achievement and learning media to the critical thinking skills of students because the p value (Sig. Corrected Model) <0.05.
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Pendahuluan

Lahirnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU No.14 Tahun 2004 tentang Guru dan Dosen menandai babak baru dalam sejarah pendidikan di Indonesia. Dengan perangkat Undang-Undang ini pemerintah dan masyarakat Indonesia memiliki landasan yang kuat dan mengikat untuk member perhatian yang besar pada dunia pendidikan sebagai wahana mencerdaskan bangsa. Sebab hanya bangsa yang cerdas dan berkualitasyang dapat membawa pada kemajuan, kemerdekaan dan kesejahteraan di satu sisi, dan bermartabat dalam forum pergaulan antara bangsa di sisi lain.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20, 2005).

Pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu: menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya (Ki Hajar Dewantara, 2004: 20).

Menurut sosiolog Peter L. Berger (1996), pada hakikatnya manusia memproduksi dirinya sendiri melalaui pengalaman dalam realitas sosial. Satu bagian hakiki dari potensi manusia adalah hasrat, sebagai tanda bahwa manusia merasakan kekurangan yang menuntut untuk dipenuhi. Watak manusia inilah yang menjadi dasar ide pelibatan peserta didik pada proses pembelajaran aktif . Pandanagan ini sejalan dengan pandangan John Dewey (1952), yang berpendapat bahwa:

The teacher is not in the school to impose certain ideas or to form certain habits in the child, but ids there as a member of the community to select the influences which shall affect the child and to assist him in properly responding to these influences. ... the teacher's business is simply to determine, on the basis of larger experience and riper wisdom, how the discipline of life shall come to the child.
Jadi ”orang belajar dari apa yang dikerjakannya” dan guru membantu anak untuk memilih pengaruh-pengaruh dari luar yang diterima oleh anak tersebut (http://www.ul.ie/philos/vol1/dewey.html). Lebih terperinci Paulo Freire (2000) menyatakan bahwa “berpikir, berkata, berbuat, itulah praksis. Proses pembelajaran adalah praksis yang unsur-unsurnya adalah anak berpikir, anak berkata dan anak berbuat. Praksis mengintegrasikan ketiga unsur itu” (Utomo Dananjaya, 2011: 16).

Menurut H. A. R. Tilaar (2010) hakikat belajar yang sesungguhnya adalah proses pembelajaran yang memanusiakan, yakni membantu peserta didik mengembangkan potensinya yang beragam dengan bantuan guru yang semakin lama menuntunnya dari belakang, Tut Wuri Handayani. Gerakan “Child Friendly School” merupakan kritik terhadap pandangan neo-liberalisme dalam pendidikan yang melihat lembaga pendidikan sebagai pabrik yang memproduksi tenaga-tenaga terampil siap pakai untuk kepentingan pertumbuhan ekonomi belaka. Inilah komersialisasi pendidikan yang melihat lembaga sekolah hanya sebagai penghasil tenaga kerja siap pakai atau robot tanpa jiwa. “Child Friendly School” bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang beragam. Proses pendidikan tersebut tentunya hanya dapat berjalan bukan melalui cara-cara menghapal atau “rote-learning” tetapi mengasah kemampuan berpikir yang kreatif dan kritis sehingga peserta didik secar berangsur dapat memilih sendiri dan dapat berdiri sendiri ( Utomo Dananjaya, 2011: X).

Perkembangan Teknologi dan Informasi yang ada, menyebabkan proses pembelajaran juga memerlukan suatu pengembangan dalam menyampaikan suatu informasi kepada peserta didik. Salah satunya adalah pengembangan pada media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan  terhadap penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran  sampai kepada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang nyata antara pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media (Sudjana, 2005: 3). Proses pembelajaran, agar siswa termotivasi dalam belajar khususnya pada Pendidikan Keislaman diperlukan suatu media untuk memperlancar penyampaian materi atau pesan. Dengan menggunakan media siswa akan lebih tertarik untuk balajar, karena materi palajaran yang diterima lebih mudah dimengerti dan siswa tidak akan merasa bosan karena proses pembelajaran lebih bervariasi. Sesuai definisi Sadiman (2008: 7) bahwa:  “Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses pembelajaran terjadi”.

Media yang efektif bukan ditentukan oleh mahal atau murahnya dari media yang dipakai maupun frekuensi penggunaan, tetapi tergantung pada kesesuaian antara karekteristik media dengan pokok bahasan serta perkembangan anak. Media merupakan sarana pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai pembelajaran, sama halnya dengan belajar, mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar Nana Sudjana, (2010: 28). Kemampuan guru dalam menyampaikan dan menguasai materi akan ikut andil dalam tercapainya tujuan instruksional yang telah dirumuskan. Terjadinya interaksi antara siswa, guru dan media inilah yang sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak belajar, sedangkan belajar adalah merupakan proses yang mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambil dari berbagai sumber (Nana Sudjana, 2010: 29).

Association for Educational Communications and Technology (AECT, 1997) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan informasi. Berbeda dengan pendapat Briggs (1977) yang mengatakan bahwa media pada hakikatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi pembelajaran. Dikatakan media pembelajaran, bila segala sesuatu tersebut membawakan pesan untuk tujuan pembelajaran (Sri Anitah, 2010: 4-5).

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan melalui proses transformasi, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga pembelajaran terjadi. Media merupakan salah satu komponen dalam sumber belajar, maka penggunaan media dalam pembelajaran termasuk salah satu bentuk pemecahan masalah belajar dalam bidang pendidikan (Arif S. Sadiman, dkk., 2008: 7). 

Komik Islam sebagai media pembelajaran diharapkan mampu membantu proses pembelajaran  dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditargetkan. Komik dalam  pembelajaran digunakan sebagai ”media guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan merangsang peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok, sehingga prestasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap suatu masalah dalam proses pembelajaran dapat diatasi atau diselesaikan dengan baik”.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat menyebabkan munculnya berbagai gejala sosial dan perubahan dalam masyarakat. Hal ini memerlukan kesiapan diri dari sumber daya manusia. Guna mengantisipasinya diperlukan program pendidikan yang berkualitas yang menyediakan berbagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang luwes, sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang tangguh, mandiri, dan tanggung jawab dalam menghadapi tantangan di masa depan. Dalam pendidikan, proses pembelajaran mempunyai banyak sarana dan materi yang secara representatif dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran pada setiap bidang studi. Media pembelajaran  pada dasarnya dapat dipergunakan dalam pembelajaran di kelas untuk setiap tingkatan di setiap jenjang pendidikan, antara lain: usaha pemanfaatan media komik Islam untuk meningkatkan prestasi belajar dalam berpikir  kritis siswa pada bidang studi Keislaman. Berkaitan dengan bidang studi PAI, maka guru dituntut mempunyai kualitas dalam hal pengetahuan, keterampilan, disiplin, membimbing, dan mendidik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Media komik Islam merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat membantu siswa dan dapat mengantikan posisi guru dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Media komik dapat digunakan dalam proses pembelajaran dua arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa. Dari observasi di lapangan bahwa pembelajaran Keislaman dalam bentuk komik pembelajaran belum pernah dimanfaatkan. Sehingga kehadiran media pembelajaran dalam bentuk komik sangat diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas agar berjalan secara efektif dan efisien. 

Komik Islam sebagai media cetak, dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran Keislaman untuk siswa Sekolah/Madrasah, Karena dengan menggunakan media cetak yaitu media komik akan dapat menarik perhatian siswa bila dibandingkan dengan penggunaan buku teks, karena dalam komik gambar-gambar disajikan dan memiliki alur cerita yang berurutan sehingga memungkinkan siswa untuk membaca secara tuntas, sedangkan pada buku teks gambar yang disajikan hanyalah sebagai ilustrasi atau penjelasan materi yang disampaikan melalui kata-kata (verbal).

Sebelum komik Islam dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, komik harus dikembangkan secara benar apakah karekteristik komik tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan dari siswa tersebut dan bagaimana karekteristik siswa tersebut. Penyampaian pesan-pesan pendidikan melalui media komik dapat menarik minat belajar siswa. Soejono Trimo yang dikutip oleh Sukma Putri & Yuniarti (2009: 4) bahwa komik memiliki sifat yang khas sehingga mampu merangsang perhatian sebagian masyarakat, baik ditinjau dari jenjang pendidikan, status sosial ekonomi dan lain sebagainya. Sifat komik yang dimaksud adalah: banyak mengandung unsur humor yang sehat, berisi unsur kegairahan, mengandung elemen hiburan, handy, berfokus pada manusia. Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 64) berpendapat bahwa “komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar yang dirancang untuk memberikan hiburan dan pengetahuan kepada para pembaca”.

Peserta didik pada saat ini masih banyak yang mengalami kesulitan belajar. Banyak faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar mereka. Faktor-faktor tersebut dapat disebabkan dari pihak siswa itu sendiri, dikarenakan banyak potensi yang mereka miliki, baik dalam bakat, kecepatan belajar dan perhatian. Dalam berbagai hal komik dapat diterapkan untuk menyampaikan  pesan dalam berbagai ilmu pengetahuan, dan karena penampilannya yang menarik, format dalam komik ini seringkali diberikan pada penjelasan yang sungguh-sungguh dari pada sifat yang hanya hiburan saja. Media komik Islam pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat membangkitkan minatnya pada pembelajaran Keislaman (PAI) di Sekolah. Membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis, menggambar serta membantu  mereka menafsirkan dan mengingat isi materi bacaan dari buku teks (Sudjana dan Rivai, 2005: 70).

Azhar Arsyad  (2009: 1) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam pembelajaran, apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belum mengalami  proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di dalam proses belajar.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajar yang bersih, sarana dan prasarana belajar yang memadai. 

Faktor lain dipilihnya media komik islam, karena media ini sangat menarik dalam kehidupan siswa dan banyak terdapat di toko-toko bacaan serta merupakan suatu kenyataan bahwa sebagian dari siswa itu mengenal dan mengingat karakter tokoh dari komik yang mereka lihat. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP atau MTs karena pada masa tersebut merupakan masa peralihan menuju remaja sehingga memerlukan suatu media untuk meningkatkan prestasi belajar dan berpikir kritis siswa (Hurlock, 2000: Jilid 1 hal 63-65). Sudjana dan Rivai (2005: 65) menyatakan bahwa buku-buku komik Islami maupun gambar dapat dipergunakan secara efektif oleh guru-guru dalam usaha meningkatkan minat, mengembangkan pembendaharaan kata-kata dan  keterampilan membaca. 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Di dalam webster’s New Internasional Dictionary mengungkapkan tentang prestasi yaitu: “Achievement test a standardised test for measuring the skill or knowledge by person in one more lines of work a study” (Webster’s New Internasional Dictionary, 1951 : 20) 
Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan.
Menurut Langrehr (2006: 67) berpikir kritis merupakan suatu bentuk pemikiran yang berusaha memahami masalah secara mendalam, memiliki pemikiran terbuka terhadap perbedaan keputusan dan pendapat orang lain, berusaha mengerti dan mengevaluasi secara benar informasi yang diterima sebelum mengambil keputusan serta mampu menghubungi antara sebab akibat dalam menemukan pemecahan masalah yang dihadap. Jadi jika kemampuan berpikir kritis siswa bersifat positif, maka berakibat positif pula terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
Alec fisher (2009:  3) membagi ketrampilan berpikir kritis antara lain: 

1. Mengidentifikasi bahasa penalaran.

2. Memahami berbagai pola penalaran.

3. Memahami asumsi, konteks dan peta berpikir.

4. Mengklarifikasi dan menginterprestasi pernyataan dan gagasan.

5. Akseptabilitas alasan termasuk kredibilitasnya.

6. Menilai kredebilitas sumber dengan terampil.

7. Mengevaluasi kesahihan deduktif dan alasan lain.

8. Mengevaluasi inferensi (asumsi dan argument lain yang relevan).

9. Penalaran mengenai penjelasan sebab-akibat.

10. Pengambilan keputusan (opsi, konsekuensi, nilai, dan resiko). 

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Menurut Ennis (1985: 54), berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. (http://www.Pendidikan Network.com, Memahami Berpikir Kritis).
Islam adalah sistem yang moderat dalam hal ideologi, karena Islam percaya pada akal bahkan mengajaknya untuk menganalisa dan berpikir. Islam juga bertumpu pada akal untuk menetapkan dua hakikat terbesar dalam alam wujud yakni wujudillah dan kebenaran dakwah nabi. Islam juga percaya pada wahyu sebagai penyempurna akal dan penolong tatkala ia tersesat dan dikendalikan oleh nafsu. Wahyu merupakan petunjuk bagi akal manusia kepada sesuatu yang bukan spesialisasinya dan diluar kemampuannya dari hal-hal yang ghaib, berita-berita dari langit serta cara-cara beribadah kepada Allah SWT. (Qardawi, 1994: 152)
Sesungguhnya kebutuhan manusia terhadap agama  pada umumnya dan kepada Islam pada khususnya, bukan hanya kebutuhan sekunder ataupun sampingan, melainkan ia adalah sesuatu kebutuhan dasar dan primer yang berhubungan erat dengan substansi kehidupan, misteri alam wujud dan hati nurani manusia yang paling dalam.

Melalui media komik Islam yang digunakan dalam kegiatan diskusi kelompok dapat menunjang peningkatan prestasi belajar dalam berpikir kritis siswa terutama siswa yang mengalami kesulitan belajar materi Keislaman di sekolah. Oleh sebab itu diperlukan penelitian dengan judul “Implementasi Media Pembelajaran Komik Islam Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Dalam Berpikir Kritis Siswa di Sekolah/Madrasah”.
Metode; 
Penelitian ini merupakan peneletian Eksperiment, dengan desain  uji coba di kelas (tretment) dan di kelas kontrol mengguanakan metode Anakova (Analysis Of  Covariance) Borg & Gall (1983: 552). Dapat dilihat pada tabel berikut:
Gambar 1
Desain Analysis Of Covariance

(Kirk, 1995: 707)
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Keterangan: 

X  =   Skor Pretest.

Y  =   Nilai Berpikir Kritis.

A  =   Media Pembelajaran Komik Islam.

B  =  Media Pembelajaran Konvensional (Buku PAI).
Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan prestasi belajar, nilai berpikir kritis siswa ketika menggunakan media pembelajaran konvensional (kelas kontrol) dan media komik Islam hasil pengembangan (kelas treatment). Hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua, yakni skor pretest-posttest dan ketercapain siswa dalam menjawab soal. Sebelum analisis data dilakukan, Uji-Anakova terlebih dahulu harus dilakukan uji persyaratan analisis. Langkah ini untuk menentukan jenis teknik analisis yang seharusnya digunakan. Uji tersebut adalah:

Normalitas Sebaran Data.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul dari masing-masing variable berdristibusi normal atau tidak. Untuk mengetahui penyebaran data normal atau tidak dapat dilakaukan uji Kolomogrof-Smirnov satu sampel. Sedangkan untuk perhitungan yang lebih detail dapat diselesaikan dengan bantuan komputer program SPSS 18.0. Menurut Triton (2005: 79), data berdistribusi normal jika Probabilitas atau P  > 0,05 . Adapun rumus uji normalitas adalah sebagai berikut:

Homogenitas Varian

Disamping pengujian terhadap penyebaran nilai yang dianalisis dalam menggeneralisasikan hasil penelitian harus terlebih dahulu yakin bahwa kelompok-kelompok yang membentuk sampel berasal dari populasi yang sama (Suharsimi Arikunto, 2003: 318). 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan uji varian sebagai berikut ;


 Harga F Hitung dibandingkan dengan harga f tabel dengan db pembilang (nb – 1) dan db penyebut (nk – 1). Data dikatakan berasal dari populasi yang homogeny jika F hitung < F tabel atau dapat juga jika P  > 0,05 (Sugiyono, 2009: 140). Pengujian homogenitas dapat diselesaikan dengan bantuan komputer program SPSS 18.0.

Subjek uji coba dalam pengembangan di sini adalah sasaran atau pemakai produk yang akan dikembangkan yaitu siswa SMP kelas VII. Uji coba dilakukan di SMPN 6 Ponorogo. Selain memudahkan penelitian, alasan dipilihnya SMPN 6 Ponorogo. Untuk tempat melakukan uji coba adalah berdasarkan penelitian pendahuluan bahwa di sekolah ini khusus kelas VII SMP membutuhkan perlunya ada variasi dalam pembelajaran Keislaman (PAI), dengan demikian dapat mengatasi siswa supaya tidak jenuh dan bosan pada proses pembelajaran Keislaman (PAI) dan akan memudahkan guru dalam penyampaian materi yang berupa media cetak yaitu media komik Islam sebagai pengantar diskusi dan belum pernah diterapkan di Sekolah tersebut. Dari pihak sekolah dan guru bidang studi PAI menyatakan bahwa media cetak yaitu media komik Islam pembelajaran di sini perlu dicobakan terlebih dahulu, agar selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sebenarnya di sekolah tersebut.

Teknik pemilihan sample uji coba perseorangan dan kelompok kecil yang digunakan adalah random sampling atau sampling acakan, Random sampling dilakukan secara acak dengan kesempatan yang sama untuk dipilih bagi setiap individu. Random sampling dilakukan berdasarkan treatment tertentu, untuk menghasilkan 2 kelas sample yang akan digunakan (Sudjana, 2002: 165-169).
Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Penemuan ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi dan kembali kepada observasi untuk membuktikan kebenaran ilmu pengetahuan tersebut.
Instrumen yang digunakan dalam melakukan observasi, yaitu checklist, rating scale, anecdotal record, catatan berkala, dan mechanical device.
a.   Check list, merupakan suatu daftar yang berisikan nama-nama responden dan faktor- faktor yang akan diamati.
b.   Rating scale, merupakan instrumen untuk mencatat gejala menurut tingkatan- tingkatannya.
c.    Anecdotal record, merupakan catatan yang dibuat oleh peneliti mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa yang ditampilkan oleh responden.
d.   Mechanical device, merupakan alat mekanik yang digunakan untuk memotret peristiwa- peristiwa tertentu yang ditampilkan oleh responden.
Hasil; 

A. Data Penilaian Prestasi Belajar Siswa 

Pengambilan data hasil prestasi belajar dilakukan pada pembelajaran dengan pre test dan  post test yang dilaksanakan pada kelas treatment dengan menggunakan media komik Islam dan kelas kontrol dengan media buku PAI yang digunakan oleh sekolah tersebut yang kemudian diambil nilai Gain Skornya.  Kegunaan pengambilan data dengan test ini adalah untuk mengukur seberapa jauh pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan media komik Islam dan media buku diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1
Hasil Pre test dan Post test Kelas Kontrol

	NO
	SKOR 
	SKOR
	SKOR
	GAIN

	SISWA
	PRETEST
	POSTTEST
	MAKSIMUM
	SCORE

	1
	60.8
	72
	80
	0.58

	2
	64.4
	64
	80
	0.03

	3
	56
	64
	80
	0.33

	4
	54.4
	68
	80
	0.53

	5
	56
	62.4
	80
	0.27

	6
	64.4
	72
	80
	0.49

	7
	58.4
	64
	80
	0.26

	8
	64.4
	74.4
	80
	0.64

	9
	64.4
	72.8
	80
	0.54

	10
	50.4
	58.4
	80
	0.27

	11
	50.4
	62.4
	80
	0.41

	12
	52
	56
	80
	0.14

	13
	48
	52
	80
	0.12

	14
	56
	64
	80
	0.33

	15
	60
	72
	80
	0.6

	16
	56
	66.4
	80
	0.43

	17
	62.4
	68
	80
	0.32

	18
	44.8
	50.4
	80
	0.16

	19
	58.4
	74.4
	80
	0.74

	20
	56
	70.4
	80
	0.6

	21
	56
	62.4
	80
	0.27

	22
	64.4
	72
	80
	0.49

	23
	50.4
	64
	80
	0.46

	24
	60
	68
	80
	0.4

	25
	48
	54.4
	80
	0.2

	26
	66.4
	72
	80
	0.41

	27
	56
	66.4
	80
	0.43

	28
	59.2
	72.8
	80
	0.65

	29
	52
	66.4
	80
	0.51

	30
	50.4
	64
	80
	0.46

	31
	58.4
	70.4
	80
	0.56

	32
	62.4
	72
	80
	0.55

	33
	56.2
	60
	80
	0.16

	34
	56.8
	64
	80
	0.31

	35
	48
	56.8
	80
	0.27

	36
	59.2
	68
	80
	0.42

	∑
	2041.4
	2361.6
	2880
	14.34

	RRT
	56.7
	65.6
	80
	14.4


Tabel 2

Hasil Pre test dan Post test Kelas Treatment
	NO
	SKOR
	SKOR
	SKOR
	GAIN

	SISWA
	PRETEST
	POSTTEST
	MAKSIMUM
	SKOR

	1
	44
	62.4
	80
	0.51

	2
	56
	72
	80
	0.67

	3
	53.6
	68
	80
	0.55

	4
	64.4
	78.4
	80
	0.9

	5
	52
	57.6
	80
	0.2

	6
	58.4
	72
	80
	0.63

	7
	44
	72
	80
	0.78

	8
	50.4
	76
	80
	0.86

	9
	44.8
	66.4
	80
	0.61

	10
	56
	70.4
	80
	0.6

	11
	60
	78.4
	80
	0.92

	12
	54.4
	76
	80
	0.84

	13
	48
	74.4
	80
	0.82

	14
	64
	74.4
	80
	0.65

	15
	56
	78.4
	80
	0.93

	16
	56
	64
	80
	0.33

	17
	54.4
	72
	80
	0.69

	18
	66.4
	76
	80
	0.71

	19
	56.8
	64
	80
	0.31

	20
	64
	76
	80
	0.75

	21
	50.4
	70.4
	80
	0.68

	22
	68
	78.4
	80
	0.87

	23
	58.4
	72
	80
	0.63

	24
	64
	76
	80
	0.75

	25
	54.4
	62.4
	80
	0.31

	26
	50.4
	72
	80
	0.73

	27
	46.4
	64
	80
	0.52

	28
	58.4
	74.4
	80
	0.74

	29
	64
	74.4
	80
	0.65

	30
	52
	62.4
	80
	0.37

	31
	60
	76
	80
	0.8

	32
	58.4
	72
	80
	0.63

	33
	48
	66.4
	80
	0.57

	34
	58.4
	70.4
	80
	0.56

	35
	46.4
	64
	80
	0.52

	36
	54.4
	66.4
	80
	0.47

	∑
	1995.6
	2550.4
	2880
	0.63

	RRT
	55.4
	70.8
	80
	0.63


B. Data Nilai Berpikir Kritis Siswa


Penilaian berpikir kritis siswa  berdasarkan hasil lembar observasi yang diisi oleh 6 orang observer. Penilaian berpikir kritis siswa dilakukan pada saat diskusi kelompok yang di bagi menjadi 6 kelompok dengan masing–masing satu orang observer, sehingga diperoleh hasil observasi sebagai berikut: 
Tabel 3

Data Nilai Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

	NO
	NAMA
	NILAI

	SISWA
	SISWA
	BK

	1
	AHMAD NUZULA R
	79.7

	2
	ANFAL WYLDA F
	80.7

	3
	ANGGA TAUFIK R
	65.8

	4
	APRILIANTO NUGROHO
	64.3

	5
	ARIE WIDYA A
	63.6

	6
	AURA ERITRINA
	65

	7
	CHIESA DARA C V
	69.7

	8
	CUPMA RIYA C S
	78.6

	9
	DEWI SINTA P S
	74.3

	10
	DIAH DWI A
	65

	11
	DONA ANGGUN P
	67.3

	12
	EKO SEPTIYAWAN
	64.3

	13
	EVAN CAHYO NUGROHO
	60.8

	14
	FEBILIAN YULIANTO
	68.6

	15
	FUAD PRASETYO
	64.7

	16
	HANANTO SETYO N
	63.6

	17
	HANIF AL HAFIZ
	63.7

	18
	HARNY MEGA S
	69.8

	19
	IRVAN HANDIKA T
	69.7

	20
	KARISMA HAYU I
	66.4

	21
	KRISTY MONIKA F
	69.3

	21
	LARAS PUTRI M
	78.3

	23
	LISNADYA CAHYA P
	70.5

	24
	MARCHERRINA F
	66.8

	25
	MUHAMAD MUSTIKO H
	64.7

	26
	NIKEN JAYANTI N R
	76.8

	27
	RATNA DWI F
	68.9

	28
	RELA RETNANINGSIH
	76.8

	29
	RIZQI ADE M
	65.7

	30
	RYAN RIZKI A
	66.8

	31
	TAWANG BUDIYARTI A
	65.4

	32
	TIANE PAWITRA
	79.3

	33
	TRI FANY RR
	63.9

	34
	VINDA DWI W
	65.7

	35
	YOGI DWI T
	64

	36
	ZUDI KURNIAWAN
	66.2

	 
	∑
	2474.7

	 
	RRT
	68.74


Tabel 4
Data Nilai Berpikir Kritis Siswa Kelas Treatment
	NO
	NAMA 
	NILAI 

	SISWA
	SISWA
	BK

	1
	AANG HERI PRAKOSO
	79.4

	2
	ALDIRA PRAMUDITYA S
	76.1

	3
	ALIEVA DIANDA
	76.4

	4
	ANNISA AJENG K
	77.2

	5
	ARVIAN ADI S
	77.2

	6
	BERYL DANISWARA
	76.1

	7
	DINAR ROSYIDIN A
	78.6

	8
	DITA EKA S
	79.3

	9
	HARIS MUNDYATAMA
	80.7

	10
	HESTI PUSPITASARI W
	80.7

	11
	ICHBAL WIDYA Y
	77.5

	12
	IMAM CAHYO F
	76.1

	13
	LUTFIANDRI AGUSTINA
	80.7

	14
	MAYA REVONITA
	79.7

	15
	MOCHAMMAD YOGA RIVAI
	82.2

	16
	MUHAMMAD RIZAL
	82.2

	17
	NABILA JIHAN F
	76.8

	18
	NIKEN AYU P
	91.1

	19
	NORMA KUSUMA W
	74.6

	20
	NUR KHOLIS AJI P
	83.6

	21
	OKTAVIAN SINA
	82.9

	22
	PATRYCIA LALITA W
	87.5

	23
	PURI FIRA A
	81.8

	24
	RENA CANDRA P
	80

	25
	RESA FORENA D
	82.5

	26
	RIDLA HAMID F
	77.2

	27
	RISDIAN WIDCHANDRA E P
	76.1

	28
	RISHTA LUTFI A
	85

	29
	RIZKY NIOLASARI
	85.4

	30
	SEPTIAN HADI W
	81.5

	31
	VALDI YONA R
	81.1

	32
	WAHYU ARI MAHENDRA
	81.1

	33
	YOPPY EKO P
	75.7

	34
	YUSRIL IHZA MAHENDRA
	75.6

	35
	YUSTIARA FIRMANTI
	76.8

	36
	ZEAN YOGI AFERO
	72.5

	 
	∑
	2868.9

	 
	RRT
	79.7


Pembahasan
A. Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Prestasi Belajar Siswa.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan prestasi belajar siswa, dapat dilakukan dengan melaakukan uji pearson correlation dengan bantuan program SPSS. 18, dan didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 5

Hasil Uji Pearson Correlation
	Correlations

	
	Berpikir_kritis
	Prestasi_belajar

	Berpikir_kritis
	Pearson Correlation
	1
	-.361*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.031

	
	N
	36
	36

	Prestasi_belajar
	Pearson Correlation
	-.361*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.031
	

	
	N
	36
	36

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji hipotesis: 

a. H0 : r = 0 (tidak ada hubungan antara berpikir kritis dengan prestasi belajar).

H1 : r ≠ 0 (ada hubungan antara berpikir kritis dengan prestasi belajar).

b. α = 0.05

c. Daerah kritis

H0 ditolak jika p value ˂ 0.05

d. Statistic uji

p value = 0.031

e. Kesimpulan

Karena p value ˂ 0.05 maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara berpikir kritis dengan prestasi belajar.
B. Hubungan Media Pembelajaran Komik Islam, Prestasi Belajar Dalam Berpikir Kritis Siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN 6 Ponorogo pada 2 kelas yang menjadi sampel, yaitu kelas VII-A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan media konvensional yang biasa dipakai oleh para guru di sekolah tersebut untuk mengajar, dan kelas VII-F sebagai kelas treatment dengan media komik Islam yang sudah disesuaikan dengan salah satu materi pembelajaran PAI di kelas VII SMP. Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni mengetahui sejauh mana pengaruh hubungan antara Media pembelajaran, Skor pretest sebagai peragam dan nilai  berpikir kritis siswa pada pembelajaran PAI  kelas VII di SMPN 6 Ponorogo yang dilaksanakan pada 2 kelas tersebut. Data-data tersebut diperoleh dengan instrumen penelitian yang diantaranya adalah soal (pre dan post-tes) dan lembar obsevasi (nilai berpikir kritis).  

Jika data hasil penelitian memenuhi syarat Uji Normalitas dan Uji Homogenitas maka analisis pengujian hipotesis dapat dilakukan. Analisis Uji Hipotesis, dilakukan dengan uji-Anakova (Analysis Of covariance)  untuk menguji hipotesis hubungan antara media pembelajaran komik Islam, prestasi belajar dan berpikir kritis siswa. Hasil Uji Anakova lebih lengkapnya dilihat pada (Lampiran 35).

	Tabel 6
Hasil uji Anakova

	Dependent Variable:Nilai_BK

	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	2552.137a
	2
	1276.068
	72.720
	.000

	Intercept
	2235.120
	1
	2235.120
	127.375
	.000

	Skor_Pretest
	393.892
	1
	393.892
	22.447
	.000

	Media_Pembljrn
	2331.954
	1
	2331.954
	132.893
	.000

	Error
	1210.783
	69
	17.548
	
	

	Total
	400347.100
	72
	
	
	

	Corrected Total
	3762.920
	71
	
	
	

	a. R Squared = .678 (Adjusted R Squared = .669)


Adapun kriteria penetapan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

Uji Hipotesis I:

1) HO : tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

H1 : terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

2) α = 0,05

3) Daerah kritis.

HO ditolak jika p value ( sig. ) ˂ 0.05.

4) Statistik uji .

P value ( sig. ) = 0.000.

5) Kesimpulan.

Karena p value (Sig. ) ˂ 0.05 maka HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa asumsi anakova telah terpenuhi..

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa p value ( Sig.  ) ˂ 0.05. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Uji Hipotesis II:

1) HO : tidak terdapat hubungan antara media pembelajaran komik Islam dengan prestasi belajar siswa. 

H1 : terdapat hubungan antara media pembelajaran komik Islam dengan prestasi belajar siswa.

2) α = 0,05

3) Daerah kritis.

HO ditolak jika p value ( sig. ) ˂  0.05.

4) Statistik uji .

P value ( sig. ) = 0.000.

5) Kesimpulan.

Karena p value (Sig. ) ˂ 0.05 maka HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran komik Islam dengan prestasi belajar. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa p value (Sig. ) ˂ 0.05. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara media pembelajaran komik Islam dan prestasi belajar siswa. 

Uji Hipotesis III:

1) HO : tidak terdapat pengaruh prestasi belajar dan media pembelajaran komik Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

H1 : terdapat pengaruh prestasi belajar dan media pembelajaran komik Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2) α = 0,05

3) Daerah kritis.

HO ditolak jika p value ( sig. ) ˂  0.05.

4) Statistik uji .

P value ( sig. ) = 0.000.

5) Kesimpulan.

Karena p value (Sig. Corrected Model) ˂ 0.05 maka HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh prestasi belajar dan media pembelajaran komik Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa p value ( Sig.  ) ˂ 0.05. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh prestasi belajar dan media pembelajaran komik Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Simpulan 
Ketertarikan siswa terhadap sumber belajar merupakan gejala yang sangat baik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebagai guru, menciptakan ketertarikan siswa terhadap sajian-sajian pembelajaran merupakan suatu keharusan, supaya siswa termotivasi dalam belajar. Kreatifitas seorang guru diuji, bagaimana cara menyuguhkan materi ajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Media komik Islam disini berperan sebagai pengantar diskusi dalam kelompok yang sudah dibagi didalam kelas. Sehingga melalui media komik Islam ini diskusi dalam kelompok menjad lebih efisien, efektif, kritis dan kreatif. Media pembelajaran komik Islam membuat siswa mampu memahami dan mengingt materi pelajaran yang didiskusikan dengan baik, sehingga prestasi belajar siswa juga meningkat.

Media pembelajaran komik Islam ini sebetulnya didesain untuk pembelajaran kelompok dan berfungsi sebagai pengantar diskusi, karena pembelajaran ini menggunakan  pendekatan pembelajaran tipe STAD, maka guru sebaiknya menjadi fasilitator dan harus mendampingi  siswa dalam diskusi kelompok dan tidak cukup hanya dilepas begitu saja siswa belajar sendiri. Guru dapat memberikan penjelasan-penjelasan untuk membantu mempercepat pemahaman siswa serta dapat berdiskusi dengan siswa. Maka media pembelajaran komik Islam dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa ditinjau dari aspek kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil evaluasi di mana tujuan pembelajaran telah tercapai,   dengan melihat hasil analisis dengan uji anakova yang hasil hipotesisnya menyatakan bahwa: 

a) terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

b) terdapat hubungan antara media pembelajaran komik Islam dengan prestasi belajar siswa.

c) terdapat pengaruh prestasi belajar dan media pembelajaran komik Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Sehingga dari hasil hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa: “Media pembelajaran komik Islam dapat meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di Sekolah”.
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